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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada siswa 
kelas VII.  SMP Negeri 2 Rantepao. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 
VII.A SMP Negeri 2 Rantepao  tahun ajaran 2024/2025. Desain penelitian yang 
digunakan adalah The one Group pretestposttest design. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 4 kali pertemuan. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 
belajar matematika sebelum penerapan model Pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) berada pada kategori rendah, yaitu 41,97 dari skor ideal 100 dengan standar 
deviasi 18,59. Sedangkan rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 
model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berada pada kategori tinggi, yaitu 
83,94 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 24.20. Hasil penelitian menunjukkan 
(1) Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran model 
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) lebih baik dari hasil belajar matematika 
sebelum diterapkan pembelajaran model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL); 
(2) Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran selama proses Pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) sebesar 84.8%; (3) Hasil persentase aktivitas siswa yang aktif 
mengikuti proses pembelajaran matematika sebesar 92.5% dan; (3) Hasil persentase 
siswa yang memberikan respon baik sebesar 91,02%. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan penerapan model 
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di Kelas VII.A SMP Negeri 2 Rantepao  
efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. 
 
Kata Kunci : Efektivitas; Project Based Learning; Hasil Belajar; keterlaksanaan 

pembelajaran;  aktivitas siswa dan respon peserta didik. 

 
Abstract 

This research is pre-experimental research which aims to determine the effectiveness of 

implementing the Project Based Learning (PjBL) Learning Model for class VII students.  

Rantepao 2 Public Middle School. The sample in this study were students in class VII.A of SMP 

Negeri 2 Rantepao for the 2024/2025 academic year. The research design used was The one 

group pretest posttest design. This research was carried out over 4 meetings. The collected 

data was analyzed using descriptive analysis. The results of descriptive statistics show that the 

average score for mathematics learning outcomes before implementing the Project Based 

Learning (PjBL) learning model is in the low category, namely 41.97 from the ideal score of 
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100 with a standard deviation of 18.59. Meanwhile, the average student mathematics learning 

outcomes after implementing the Project Based Learning (PjBL) learning model are in the high 

category, namely 83.94 from the ideal score of 100 with a standard deviation of 24.20. The 

results of the research show (1) The students' mathematics learning outcomes after the Project 

Based Learning (PjBL) learning model was implemented were better than the mathematics 

learning outcomes before the Project Based Learning (PjBL) learning model was applied; (2) 

The percentage results of learning implementation during the Project Based Learning (PjBL) 

learning process were 84.8%; (3) The percentage of students who actively participate in the 

mathematics learning process is 92.5% and; (3) The percentage of students who gave good 

responses was 91.02%. From the results of this research, it can be concluded that mathematics 

learning using the Project Based Learning (PjBL) learning model in Class VII.A of SMP Negeri 

2 Rantepao is effectively used in mathematics learning. 
 

Keywords: Effectiveness, Project Based Learning, Learning Outcomes, implementation of 

learning, student activities and student responses. 

 

Pendahuluan  

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu investasi pembangunan sumber daya 
manusia yang sangat diperlukan dalam pembangunan sosial dan ekonomi suatu masyarakat 
dan suatu negara. Pendidikan dewasa ini diselenggarakan semakin demokratis, semakin 
merata dan terbuka bagi setiap orang untuk mengembangkan kapasitas yang ada dalam diri 
mereka. Seperti yang dikemukakan Harefa (La’ia & Harefa, 2021) bahwa “pendidikan 
merupakan proses membantu orang mengembangkan kapasitas untuk belajar bagaiamana 
menghubungkan kesulitan mereka dengan teka-teki yang berguna untuk membentuk 
masalah”. Model pembelajaran yang diimpelemtasikan pada kurikulum 2013 menurut 
permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses menggunakan 3 (tiga) model 
pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, sosial serta 
mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model tersebut adalah (1)model pembelajaran 
melalui penyingkapan/penemuan (Discovery/Inquiry Learning), (2)model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL), (3)model pembelajara berbasis proyek (Project 
Based Learning/PjBL) 

Suatu pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang efektif. Suatu pembelajaran 
efektif dapat dilihat dari segi proses dan hasilnya oleh Sudjana (Abdul Kadir, 2020). Proses 
pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan dan 
hasil sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Efektivitas pembelajaran dapat 
dilihat dari tingkat penguasaan konsep siswa dan motivasi belajar siswa. Apabila hasil belajar 
siswa tergolong dalam kriteria baik dan siswa berminat dalam mengikuti pembelajaran maka 
proses pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif. Menurut penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Ardianti dkk (dalam Ramadianti, 2021) menyatakan bahwa penerapan model 
Project Based Learning sangat mendukung kreativitas peserta didik. Hal tersebut juga dapat 
dilihat bahwa sebanyak 88,9% peserta didik kelompok eksperimen memiliki inisiatif dalam 
pembuatan produk yang berdampak positif terhadap peningkatan kreativitas peserta didik. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Hapsari dkk (dalam Ramadianti, 2021) yang 
mengemukakan bahwa motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL). Hal tersebut 
ditunjukkan oleh hasil angket yang menunjukkan pada persentase pada siklus 1 sebesar 75% 
dan mengalami peningkatan pada siklus dua menjadi 83%. Model pembelajaran berbasis 
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proyek seharusnya terus ditingkatkan dan diaplikasikan ada proses pembelajaran 
matematika atau dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran pengganti yang efisien 
(Ramadianti, 2021). Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning 
membantu siswa dalam menemukan konsep baru, pengalaman baru, serta dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar. Selain itu, siswa juga menjadi lebih kreatif dan inovatif 
dalam meningkatkan hasil belajar ataupun dalam pembuatan proyek sehingga pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna (Cyndiani1 et al., 2022).  

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan asistensi mengajar (MBKM) di 
SMPN 2 Rantepao, tampak bahwa minat belajar siswa sangat rendah sehingga banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran matematematika. Hal ini terjadi 
karena guru masih menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah 
dimana keaktifan di dalam kelas didominasi oleh guru yang mengakibatkan siswa hanya 
mendengarkan materi yang disampaikan guru dan tidak saling berinteraksi satu dengan yang 
lain. Pembelajaran konvensional ini membuat siswa di SMPN 2 Rantepao sulit untuk 
mengembangkan kemandirian dalam proses belajar mereka sehingga membatasi kesempatan 
untuk pengalaman belajar yang lebih aktif dan kolaboratif. Ini mengakibatkan beberapa siswa 
terlalu tertinggal atau tidak terlibat dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan hasil 
belajar siswa masih sangat rendah. 
 

Metode  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen . Metode eksperimen yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan 
permasalahan yang akan diteliti, yaitu mengetahui efektivitas penggunaan  model 
pembelajarn berbasis proyek dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMPN 2 Rantepao.  

Tabel 1 Rancangan Penelitian The One Group Pretest-Posttest Design 
Kelas Pre-test Treatment Post-tes 

Eksperimen O1 X O2 
  Sumber: (Sugiyono, 2017) 

Keterangan : 
O1  : Pre-test untuk Kelas Eksperimen 
O2 : Post-test untuk Kelas Eksperimen 
X : Perlakuan kelompok eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek  

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII di SMP Negeri 2 Rantepao, sedangkan 
sampel pada penelitian ini yaitu kelas VII.A sebanyak 35 siswa untuk menjadi kelas 
eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari instrument tes 
dan non tes. Data yang diperoleh dari instrumen tes berupa data pretes, data postes dan data 
n-gain. Data yang diperoleh dari instrument non tes berupa hasil observasi dan hasil angket 
respons siswa.  

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan jenis data yang 
dikumpulkan. Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:  Data 
yang diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan selama pembelajaran berlangsung 
dianalisis dengan menggunakan rata-rata adapun rumus persentase, Data yang diperoleh 
dari hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dianalisis dengan 
menggunakan rata-rata adapun rumus persentase. Data hasil angket siswa tentang 
perspektif siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning dianalisis menggunakan 
persentase. Pengujian keefektifan model pembelajaran Project Based Learning di uji pada 
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peningkatan hasil belajar dan dianalisis menggunakan uji N-Gain yang didasarkan dari nilai 
pre-test dan post-test.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Hasil dan analisis data yang 
diperoleh dari penelitian ini didasarkan pada instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
profil minat dan hasil belajar siswa sebagai berikut: 
a. Hasil observasi keterlaksaaan pembelajaran 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang di observasi selama 
penelitian ini meliputi kemampuan guru dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Indikator-indikator yang nilai adalah sebagai berikut: a) guru 
mengecek kehadiran peserta didik, b) guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk 
belajar, c) guru memberikan pertanyaan pemantik, d) guru mengarahkan peserta didik 
untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya, e) guru mengawasi jalanya kegiatan 
peserta didik dalam menyelesaikan proyek, f) guru mengarahkan siswa melakukan 
presentasi dan menguji hasil proyek di depan kelas secara bergantian, g) guru 
memberikan kesimpulan tentang pelajaran yang telah dipelajari, h) guru menyampaikan 
informasi kegiatan yang akan di pelajari pada pertemuan berikutnya 

Hasil analisis data yang diperoleh dari lembar observasi keterlaksaaan pembelajaran 
disajikan pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 8 Hasil analisis observasi keterlaksaaan pembelajaran 

Pertemuan I II III IV 

Skor ideal maksimum 30 35 30 20 

Jumlah skor perolehan 28 32 29 20 

Rata-rata 4.66 4.57 4.83 5 

Standar Deviasi 0.52 0.5 0.41 0 

 
Setelah dianalisis menggunakan analisis rata-rata persentase keterlaksanaan maka 

perolehan hasil analisis persentase keterlaksanaan sebesar 84.8%, berdasarkan tabel 
kriteria keterlaksanaan maka hasil analisis ini menunjukan pada kriteria yang sangat 
baik. 

b. Hasil observasi aktivitas siswa selama pembejaran 
Aktivitas siswa yang diamati dalam penelitian ini meliputi aktivitas pada saat 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Indikator yang dinilai adalah 
sebagai berikut, a) siswa hadir dalam pembelajaran, b) siswa siap mengikuti 
pembelajaran, c) siswa aktif menjawab pertanyaan pemantik, d)siswa berkumpul sesuai 
kelompok yang ditentukan, e) siswa aktif melaksanakan kegiatan proyek, f) siswa 
bersama dengan teman kelompoknya mempresentasikan dan menguji hasil proyek di 
depan kelas, g) siswa aktif membuat rangkuman materi yang telah dipelajari, h) siswa 
aktif menyimak informasi kegiatan yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
Hasil analisis data yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa disajikan pada 
tabel di bawah ini: 

Tabel 9 Hasil analisis aktivitas siswa selama pembejaran 

Pertemuan I II III IV 

Skor ideal maksimum 35 35 40 20 

Jumlah skor perolehan 32 31 38 19 

Rata-rata 4.57 4.43 4.75 4.75 

Standar Deviasi 0.53 0.79 0.46 0.5 
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Setelah dianalisis menggunakan analisis persentase aktivitas siswa maka perolehan 

hasil analisis persentase aktivitas 92.5%, berdasarkan tabel kategori aktivitas siswa maka 
hasil analisis ini menunjukan pada kategori yang sangat aktif. 

c. Hasil respon siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning 
Respon siswa yang dikaji dalam penelitian ini adalah respon siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning dengan aspek yang ditanyakan 
meliputi, a) bagaimana perasaan anda belajar matematika menggunakan model 
pembelajaran Berbasis proyek?, b) bagaimana perasaan anda terhadap suasana belajar di 
kelas dengan model pembelajaran Berbasis Proyek?, c) bagaimana menurut anda proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Berbasis Proyek?, d) 
bagaimana menurut anda cara mengajar yang diterapkan oleh guru dengan 
menggunakan model pembelajaran Berbasis Proyek?, e) apakah dengan menggunakan 
model pembelajaran Berbasis Proyek anda lebih mudah memahami materi dengan baik?, 
f) apakah belajar melalui model pembelajaran Berbasis Proyek merupakan hal baru bagi 
anda?, g) setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Berbasis Proyek, apakah matematika merupakan pelajaran yang menarik?. 
Hasil analisis data yang diperoleh dari respon siswa terhadap pembelajaran Project Based 
Learning disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10 Hasil analisisrespon siswa 

Respon Ya 

Skor ideal maksimum 245 

Jumlah skor perolehan 223 

Rata-rata 31.86 

SD 7.45 

 
Berdasarkan dari analisis data maka diperoleh siswa memberikan respon dengan baik 

hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata dari data hasil respon siswa yaitu 31.86 dengan 
rata-rata analisis persentase hasil respon siswa diperoleh 91.02%, berdasarkn tabel 
kriteria respon peserta didik maka hasil analisis menunjukan pada kategori yang sangat 
baik. 

d. Hasil belajar 
Hasil analisis berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test siswa 

setelah diterapkan pembelajaran Project Based Learning disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 11 Hasil analisis nilai Pre-test dan Post-test 

Tes Pre-test Post-test 

Nilai ideal maksimum 100 100 

Rata-rata nilai perolehan 41.97 83.94 

SD 18.59 17.17 

Nilai minimum 10.00 34.00 

Nilai maksimum 80  

Rata-rata persentase n gain              70 

Berdasarkan dari analisis data maka diperoleh siswa mengalami peningkatan hasil 
belajar hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata dari data hasil pre-test siswa hanya 41.97 
dan setelah diterapkan pembelajaran Project Based Learning diperoleh data rata-rata nilai 
post-test sebesar 83.94, dan berdasarkan data hasil penelitian  terkait dengan hasil uji n-
gain pada hasil pretest-postest siswa Kelas VII.A SMP Negeri 2 Rantepao diperoleh data 
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uji n-gain pada skor rata-rata 0.7 dari skor ideal maksimal 1 dengan standar deviasi 0.39, 
dimana hasil n-gain tersebut berada pada kategori sedang  dan dapat dikatakan bahwa 
hasil tes siswa mengalami peningkatan hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata 
persentase nilai n-gain yaitu 70% dan apabila kita berpedoman menggunakan standar 
tafsiran efektivitas N-Gain dengan kategori (%) seperti yang digunakan (Hake R.R,1999) 
maka tafsiranya berada pada kategori efektif. 

 

Simpulan  

 
1. Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati dari keseluruhan aspek kegiatan 

pembelajaran dikategorikan sangat aktif. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-
rata persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 84.8% terlaksanaan selama 
pembelajaran. 

2. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang 
diamati secara keseluruhan dikategorikan sangat aktif. Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu sebanyak 92.5% aktif 
dalam pembelajaran matematika. 

3. Rata-rata persentase siswa yang memberikan respon positif terhadap penerapan 
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran matematika 
adalah 91,2%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah 
ditentukan yaitu lebih dari 75%. 

4. Hasil belajar matematika siswa kelas VII.A SMP Negeri 2 Rantepao setelah 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai ratarata 83,94 dan standar deviasi 17,17. 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 28 siswa atau 80% yang mencapai KKM 
dan 7 siswa atau 20% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor di bawah 75) dan 
nilai gain ternormalisasi sebesar 0,7 yang berada pada kategori tinggi. Sedangkan dari 
hasil rata-rata n-gain persetase n-gain diperoleh sebesar 70% hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran Project Based Learning (PjBL) efektif di terapkan di kelas VII.A 
SMP Negeri 2 Rantepao. 
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